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ABSTRAK 

 
Penelitian ini mengkaji strategi komunikasi Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera 

Utara dalam mensosialisasikan program Tes Kompetensi Akademik (TKA) kepada 

siswa SMA di tengah transisi kebijakan evaluasi pendidikan nasional. Masalah 

utama terletak pada tantangan diseminasi kebijakan yang bersifat sukarela namun 

berdampak signifikan pada seleksi perguruan tinggi, di mana sering terjadi 

misinformasi dan kecemasan di tingkat siswa. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan studi kasus, melibatkan wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Temuan menunjukkan bahwa strategi komunikasi 

dilakukan secara berjenjang melalui media hibrida (daring dan luring), dengan 

sekolah bertindak sebagai mediator krusial. Kesimpulannya, strategi komunikasi 

telah berjalan efektif secara struktural dalam membangun pemahaman siswa, 

namun memerlukan optimalisasi pada aspek manajemen waktu dan penguatan 

literasi digital untuk meminimalisir hambatan administratif. 

Kata Kunci: Dinas Pendidikan, Kebijakan Pendidikan, Sosialisasi, Strategi 

Komunikasi, Tes Kompetensi Akademik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Komunikasi kebijakan dalam sektor pendidikan bergerak dari sekadar 

penyampaian instruksi administratif menuju praktik strategis yang membentuk cara 

publik memaknai kebijakan tersebut. Program Tes Kompetensi Akademik (TKA) 

hadir bukan hanya sebagai mekanisme evaluasi pembelajaran tetapi sebagai 

konstruksi kebijakan yang harus diterjemahkan ke dalam horizon pemahaman siswa 

sebagai subjek pendidikan. Keberhasilan program ini tidak ditentukan oleh 

ketepatan desain teknis semata tetapi oleh kualitas strategi komunikasi yang 

menyertainya dalam proses sosialisasi kepada khalayak sasaran (Dunan, 2020). 

Transformasi media digital memperluas kanal komunikasi pemerintah 

namun sekaligus memperumit proses penyampaian pesan kebijakan. Media sosial 

memungkinkan jangkauan yang luas tetapi juga membuka ruang fragmentasi 

makna akibat interpretasi yang tidak seragam di antara penerima pesan (Hastrida, 

2021). Efektivitas komunikasi pelayanan publik melalui media digital sangat 

dipengaruhi oleh konsistensi pesan dan kapasitas institusi dalam mengelola 

interaksi dengan publik secara berkelanjutan (Supriyanto et al., 2024). 

Siswa SMA sebagai sasaran program TKA merupakan kelompok sosial 

yang heterogen baik dari segi latar belakang sosial ekonomi, tingkat literasi digital, 

maupun orientasi akademik. Keragaman ini menuntut strategi komunikasi yang 

berbasis segmentasi khalayak agar pesan kebijakan dapat diterima secara relevan 
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oleh kelompok yang berbeda (Astuti et al., 2021). Tanpa segmentasi pesan 

kebijakan berisiko kehilangan daya resonansinya sehingga hanya menjadi 

informasi administratif yang tidak bermakna bagi sebagian siswa. 

Selain aspek eksternal, strategi komunikasi kebijakan juga dipengaruhi oleh 

dinamika komunikasi internal dalam organisasi pemerintah. Pola interaksi antar 

aktor institusional membentuk alur pertukaran informasi yang menentukan 

konsistensi pesan sebelum disampaikan ke publik. Ketika koordinasi internal tidak 

terbangun secara selaras, pesan kebijakan berpotensi mengalami pergeseran makna 

sehingga memunculkan informasi yang berbeda di tingkat sekolah (Anshori, 2021). 

Ketidaksinkronan komunikasi internal sering kali menjadi sumber utama 

munculnya informasi yang saling bertentangan di tingkat sekolah. 

Komunikasi kebijakan yang efektif mensyaratkan keberadaan ruang dialog 

antara institusi dan publik. Pendekatan komunikasi yang dialogis memungkinkan 

terjadinya klarifikasi makna sekaligus pembentukan kepercayaan sosial terhadap 

kebijakan yang disampaikan (Puspita & Soegiarto, 2021). Kepercayaan publik 

menjadi faktor penentu dalam penerimaan kebijakan karena publik cenderung 

mendukung kebijakan yang mereka pahami dan anggap legitimate. 

Dalam konteks kebijakan pendidikan nasional, praktik sosialisasi 

menunjukkan bahwa pesan yang bersifat edukatif dan persuasif lebih mampu 

membangun kesiapan psikologis siswa dibanding pesan yang semata bersifat teknis 

(Danayomi & Hendriyani, 2024). Pesan edukatif berfungsi menenangkan 

kecemasan siswa sekaligus memperjelas rasionalitas kebijakan yang diterapkan. 
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Pengelolaan komunikasi pemerintah daerah melalui media sosial juga 

memerlukan strategi yang adaptif terhadap dinamika opini publik. Penggunaan 

media sosial tanpa pengelolaan yang profesional berpotensi mempercepat 

penyebaran misinformasi yang merusak kepercayaan publik terhadap kebijakan 

(Ghani & Mulyadi, 2025). Oleh karena itu strategi komunikasi harus mencakup 

mekanisme klarifikasi dan respons cepat terhadap isu yang berkembang di ruang 

digital. 

Penelitian tentang sosialisasi kebijakan pendidikan menegaskan bahwa 

keberhasilan sosialisasi tidak hanya ditentukan oleh strategi pesan dan pemilihan 

kanal tetapi juga oleh perancangan tahapan penyampaian dan karakteristik media 

yang digunakan sehingga pesan kebijakan pendidikan dapat dipahami, 

diinternalisasi, dan direspon secara tepat oleh publik sasaran. Temuan studi ini 

menunjukkan bahwa sosialisasi kebijakan pendidikan umumnya melalui rangkaian 

tahapan mulai dari persiapan, peniruan bentuk komunikasi, hingga tindakan nyata 

yang melibatkan berbagai media termasuk media cetak dan elektronik (Syuhada et 

al., 2024). Ketiganya harus diselaraskan agar pesan kebijakan tidak hanya sampai 

tetapi juga dipahami sesuai dengan maksud kebijakan tersebut. 

Kajian tentang strategi komunikasi humas pemerintah menunjukkan bahwa 

komunikasi publik berfungsi tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga 

membangun legitimasi kebijakan di mata masyarakat (Afkarina, 2018). Ketika 

komunikasi dikelola secara terbuka dan inklusif, publik cenderung memandang 

kebijakan sebagai representasi kepentingan bersama. 
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Studi mengenai strategi komunikasi humas Kominfo RI dalam sosialisasi 

program literasi digital menunjukkan bahwa konsistensi pesan dan penggunaan 

figur komunikator yang kredibel meningkatkan penerimaan publik terhadap 

program pemerintah (Multaza et al., 2021). Prinsip ini relevan diterapkan dalam 

konteks sosialisasi TKA agar pesan kebijakan tidak dipersepsi sebagai paksaan 

administratif. 

Di tingkat institusi pendidikan dan organisasi sosial mahasiswa, strategi 

komunikasi organisasi terbukti berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi 

program kerja dan partisipasi anggota (Lubis et al., 2021). Temuan ini menunjukkan 

bahwa komunikasi strategis berperan penting dalam menggerakkan partisipasi 

kolektif. 

Dalam konteks penelitian ini, kajian empiris mengenai strategi komunikasi 

Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara dalam sosialisasi TKA masih sangat 

terbatas. Oleh karena itu penelitian ini diarahkan untuk mengisi kekosongan 

tersebut dengan menganalisis secara mendalam bagaimana strategi komunikasi 

dirancang, diimplementasikan, serta diadaptasi dalam proses sosialisasi TKA 

kepada siswa SMA. 

 

 

1.2 Pembatasan Masalah 

 

Penelitian ini dibatasi pada analisis strategi komunikasi yang dilakukan oleh 

Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara dalam proses sosialisasi program Tes 

Kompetensi Akademik kepada siswa SMA yang meliputi perencanaan pesan, 

bentuk pesan, saluran komunikasi yang digunakan, serta mekanisme penyampaian 
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informasi tanpa membahas dampak program terhadap hasil belajar siswa maupun 

evaluasi substansi kebijakan TKA itu sendiri. 

 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukaan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Strategi Komunikasi Dinas 

Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Dalam Sosialisasi Program Tes Kompetensi 

Akademik (TKA) Pada Siswa SMA?” 

 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

a. Tujuan penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara dalam proses sosialisasi 

program Tes Kompetensi Akademik kepada siswa SMA. 

 

 

b. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu komunikasi 

khususnya dalam bidang komunikasi kebijakan publik dan komunikasi organisasi 

pemerintah dengan memberikan pemahaman empiris mengenai bagaimana strategi 

komunikasi diterapkan dalam sosialisasi kebijakan pendidikan pada tingkat 

provinsi. 
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2. Manfaat Praktis Bagi Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dan evaluasi bagi 

Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara dalam merancang dan mengembangkan 

strategi komunikasi yang lebih efektif, adaptif, dan responsif dalam 

mensosialisasikan program pendidikan kepada siswa. 

3. Bagi Satuan Pendidikan dan Sekolah 

 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi sekolah dalam memahami alur 

komunikasi kebijakan dari dinas sehingga sekolah dapat berperan sebagai perantara 

informasi yang lebih efektif kepada siswa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian 

lanjutan dalam bidang komunikasi kebijakan pendidikan atau komunikasi 

pemerintah daerah dengan objek dan konteks yang berbeda. 

 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisikan Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah, 

Batasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

 

 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

 

Berisikan uraian-uraian relevan dengan strategi komunikasi, Kebijakan 

Komunikasi, Komunikasi Organisasi dan Sosialisasi Kebijakan serta 
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anggapan dasar penelitian. 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan metode penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, 

definisi konsep, narasumber penelitian, kategorisasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknis analisis data, lokasi dan waktu penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini berisikan hasil dari penelitian dan pembahasan. 

 

BAB V : PENUTUP 

 

Bab penutup terdiri dari simpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi merupakan suatu rangkaian tindakan komunikasi yang 

direncanakan secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks 

organisasi publik, strategi komunikasi adalah alat organisasi dalam menyampaikan 

pesan kebijakan kepada publik dengan cara yang efektif dan efisien (Artis, 2011). 

Strategi ini mencakup penentuan komunikator, pesan yang akan disampaikan, kanal 

atau media komunikasi yang dipilih, serta mekanisme penyampaian agar audiens 

memahami dan menerima pesan sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Artis, 

2011). 

Selanjutnya, strategi komunikasi tidak hanya dipahami sebagai perangkat 

teknis perencanaan pesan, tetapi sebagai praktik reflektif yang terus menyesuaikan 

diri dengan dinamika konteks sosial dan perubahan karakteristik audiens. Strategi 

komunikasi berkembang seiring perubahan pola konsumsi media, transformasi 

teknologi informasi, serta pergeseran cara publik memaknai pesan yang mereka 

terima. Oleh karena itu strategi komunikasi selalu bersifat situasional dan 

kontekstual. 

Strategi komunikasi juga mengandaikan adanya kesadaran institusional 

mengenai posisi komunikator dalam relasi kekuasaan simbolik dengan audiens. 

Dalam konteks organisasi publik, institusi tidak hanya bertindak sebagai penyampai 

pesan, tetapi sebagai aktor yang membingkai realitas kebijakan melalui bahasa, 

simbol, dan narasi tertentu. Dengan demikian strategi komunikasi membentuk 
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bukan hanya apa yang dikatakan, tetapi juga bagaimana sesuatu dikatakan dan 

dalam kerangka makna apa pesan itu dipahami. 

Selain itu strategi komunikasi berfungsi sebagai mekanisme pengelolaan 

hubungan antara organisasi dan publik dalam jangka panjang. Ia tidak hanya 

diarahkan pada keberhasilan penyampaian pesan sesaat, tetapi pada pembentukan 

kepercayaan, kredibilitas, dan keterhubungan sosial yang berkelanjutan. Dalam 

pengertian ini strategi komunikasi memiliki dimensi relasional yang melampaui 

fungsi informatifnya. 

Dalam konteks penelitian ini, strategi komunikasi dipahami sebagai proses 

berkelanjutan yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, penyesuaian, dan 

refleksi atas praktik komunikasi yang dijalankan oleh Dinas Pendidikan Provinsi 

Sumatera Utara dalam mensosialisasikan program Tes Kompetensi Akademik 

kepada siswa SMA. 

 

 

2.2. Komunikasi Kebijakan 

 

Komunikasi kebijakan merupakan bagian integral dari proses komunikasi 

publik karena kebijakan tidak hanya perlu dirumuskan tetapi juga perlu 

dikomunikasikan kepada publik yang menjadi subjek atau objek kebijakan tersebut. 

Komunikasi kebijakan melibatkan aspek transmisi pesan yang jelas, konsistensi 

dalam penyampaian, dan pemilihan saluran komunikasi yang sesuai dengan 

karakteristik audiens (Nurati, 2016). Pemahaman mengenai tiga aspek ini 

mendorong terciptanya komunikasi yang tidak hanya sekadar menyampaikan 

informasi, tetapi juga meminimalkan miskonsepsi dan membangun legitimasi 
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kebijakan di mata publik (Nurati, 2016). 

 

Dalam studi komunikasi kebijakan publik, terdapat penekanan pada proses 

difusi kebijakan melalui saluran komunikasi yang membawa pesan dari pembuat 

kebijakan kepada audiens luas. Proses ini tidak selalu linier karena melibatkan 

banyak aktor seperti pemerintah, media, organisasi masyarakat, serta publik itu 

sendiri. Difusi kebijakan pada umumnya dipahami sebagai proses penyebaran 

pilihan kebijakan dari satu unit pemerintahan ke unit lain melalui mekanisme 

pembelajaran, persaingan, peniruan, dan pemaksaan, yang masing-masing 

mencerminkan cara aktor kebijakan menyesuaikan pilihan mereka berdasarkan 

pengalaman atau contoh dari unit lain (Bahtiar et al., 2020). 

Selanjutnya, komunikasi kebijakan tidak dapat dipisahkan dari konteks 

sosial tempat kebijakan tersebut beroperasi. Pesan kebijakan selalu hadir di dalam 

ruang sosial yang telah dipenuhi oleh nilai, pengalaman, dan kepentingan yang 

beragam sehingga makna kebijakan tidak pernah diterima secara tunggal oleh 

seluruh khalayak. Kondisi ini menjadikan komunikasi kebijakan sebagai proses 

negosiasi makna antara institusi pembuat kebijakan dan publik sasaran. 

Dalam proses tersebut, publik tidak hanya berperan sebagai penerima pasif, 

tetapi sebagai aktor yang aktif menafsirkan, menilai, dan merespons pesan 

kebijakan berdasarkan kerangka pengalaman mereka masing masing. Oleh karena 

itu efektivitas komunikasi kebijakan tidak hanya ditentukan oleh kejelasan pesan 

dari sisi pengirim, tetapi juga oleh sejauh mana pesan tersebut selaras dengan 

horizon pemahaman publik yang menjadi sasaran komunikasi. 

Komunikasi kebijakan juga berfungsi sebagai mekanisme pembentuk relasi 
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kekuasaan simbolik antara negara dan warga. Melalui komunikasi, negara tidak 

hanya menyampaikan apa yang harus dilakukan publik, tetapi juga membingkai 

bagaimana suatu kebijakan dipahami sebagai sesuatu yang sah, wajar, dan rasional. 

Dalam kerangka ini, komunikasi kebijakan berperan penting dalam membangun 

legitimasi sosial yang memungkinkan kebijakan dijalankan tanpa paksaan yang 

berlebihan. 

Dalam konteks kebijakan pendidikan, dimensi simbolik tersebut menjadi 

semakin penting karena kebijakan menyentuh langsung kehidupan belajar siswa 

serta mempengaruhi cara mereka memaknai masa depan akademik mereka sendiri. 

Oleh karena itu komunikasi kebijakan pendidikan tidak hanya berfungsi 

menyampaikan aturan teknis, tetapi juga membentuk orientasi makna siswa 

terhadap kebijakan tersebut. 

Dengan demikian pengkajian terhadap komunikasi kebijakan dalam 

penelitian ini diarahkan untuk memahami bagaimana pesan kebijakan mengenai 

Tes Kompetensi Akademik dikonstruksi, disirkulasikan, dan dimaknai dalam ruang 

sosial pendidikan, serta bagaimana proses tersebut membentuk hubungan antara 

Dinas Pendidikan, sekolah, dan siswa sebagai subjek kebijakan. 

 

 

2.3. Komunikasi Organisasi 

 

Teori komunikasi organisasi menempatkan strategi komunikasi sebagai 

bagian dari fungsi manajerial dalam sebuah organisasi. Dalam teori ini strategi 

komunikasi berkaitan dengan bagaimana organisasi mengatur aliran informasi 

antara unsur internal dan eksternal organisasi untuk mencapai tujuan bersama. 
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Komunikasi organisasi mencakup evaluasi terhadap kebutuhan informasi publik 

serta penyesuaian pesan agar sesuai dengan karakteristik audiens yang beragam 

(Ishak, 2012). Pendekatan ini relevan dalam konteks lembaga pemerintah karena 

organisasi publik tidak hanya berkomunikasi di internal organisasi tetapi juga 

kepada publik luas sehingga membutuhkan strategi yang matang dalam 

penyampaian pesan kebijakan (Ishak, 2012). 

Selanjutnya, komunikasi organisasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

pertukaran informasi, tetapi sebagai mekanisme pembentuk struktur sosial di dalam 

organisasi itu sendiri. Melalui komunikasi, peran, otoritas, tanggung jawab, dan 

legitimasi tindakan dibentuk dan dinegosiasikan dalam interaksi sehari hari antar 

anggota organisasi. Oleh karena itu kualitas komunikasi internal mempengaruhi 

bukan hanya efisiensi kerja, tetapi juga iklim organisasi dan tingkat kohesi sosial di 

dalamnya. 

Dalam organisasi publik, komunikasi organisasi memiliki dimensi ganda 

karena ia beroperasi sekaligus dalam ranah internal dan eksternal. Di satu sisi 

komunikasi mengatur koordinasi antar unit kerja, alur pengambilan keputusan, serta 

penyebaran informasi kebijakan di dalam institusi. Di sisi lain komunikasi 

membentuk wajah organisasi di hadapan publik melalui cara kebijakan 

disampaikan, dijelaskan, dan dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. 

Komunikasi organisasi juga menjadi medium penting dalam proses 

penerjemahan kebijakan dari level perumusan ke level implementasi. Kebijakan 

yang dirumuskan di tingkat pusat atau pimpinan tidak serta merta dapat dijalankan 

di tingkat operasional tanpa melalui proses komunikasi internal yang memadai. 
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Proses ini mencakup penafsiran kebijakan, penyelarasan pemahaman antar unit, 

serta penyesuaian kebijakan dengan kondisi lapangan yang dihadapi oleh pelaksana 

kebijakan. 

Dalam konteks penelitian ini, komunikasi organisasi dipahami sebagai 

kerangka untuk membaca bagaimana Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara 

mengelola arus informasi kebijakan secara internal serta bagaimana arus tersebut 

kemudian mempengaruhi kualitas sosialisasi program Tes Kompetensi Akademik 

kepada sekolah dan siswa sebagai publik sasaran. 

 

 

2.4. Sosialisasi Kebijakan 

 

Pendekatan komunikasi strategis dalam kebijakan publik juga menuntut 

adanya perencanaan komunikasi yang mencakup analisis situasi, perumusan pesan, 

pemilihan media, serta evaluasi terhadap efektivitasnya. Perencanaan komunikasi 

membantu pihak pemerintah untuk tetap fokus dalam menyampaikan pesan inti 

kebijakan dan menghindari ketidakjelasan informasi yang dapat memicu 

interpretasi yang berbeda dari audiens (Zahirah Zharfan & Centia, 2024). Dalam 

praktik komunikasi pemerintahan, perencanaan ini berperan sebagai peta jalan 

yang membantu aparat dalam menentukan pilihan kanal komunikasi digital atau 

tradisional yang paling efektif sesuai dengan karakteristik audiens di lapangan 

(Zahirah Zharfan & Centia, 2024). 

Sebuah elemen penting dalam strategi komunikasi adalah peran humàs atau 

public relations dalam menjembatani hubungan antara lembaga pemerintah dan 

publik. Public relations dipandang sebagai bagian dari strategi komunikasi yang 
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berfungsi menciptakan pemahaman bersama antara organisasi dan publiknya 

sehingga pesan kebijakan kebijakan tidak dianggap sebagai impositif tetapi sebagai 

dialog dua arah yang menghasilkan konsensus sosial (Artis, 2011). Penggunaan 

public relations dalam komunikasi kebijakan pendidikan membantu meminimalkan 

resistensi dari siswa atau stakeholder lain karena pesan disampaikan melalui 

mekanisme komunikasi yang lebih responsif terhadap kebutuhan audiens (Artis, 

2011). 

Dalam era digital, strategi komunikasi pemerintah tidak hanya bergantung 

pada media tradisional tetapi juga pada pemanfaatan media digital seperti media 

sosial dan platform daring lainnya. Pemanfaatan kanal digital ini perlu 

mempertimbangkan karakteristik audiens generasi muda yang cenderung lebih aktif 

secara online. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial sebagai 

kanal komunikasi publik dapat mempercepat difusi pesan kebijakan namun tetap 

memerlukan perencanaan konten dan evaluasi respons untuk menjamin pesan tidak 

disalahartikan (Ghani & Mulyadi, 2025). 

Dengan menggabungkan konsep komunikasi kebijakan, komunikasi publik, 

dan komunikasi organisasi, strategi komunikasi diharapkan dapat menjadi landasan 

teoritis yang kuat bagi penelitian ini dalam menganalisis bagaimana Dinas 

Pendidikan Provinsi Sumatera Utara merancang dan melaksanakan sosialisasi 

program Tes Kompetensi Akademik kepada siswa SMA. Ketiga teori ini masing- 

masing menekankan bahwa komunikasi kebijakan bukan sekadar transfer informasi 

tetapi praktik yang kompleks yang melibatkan proses perencanaan, pemilihan kanal, 

serta interaksi dengan audiens untuk mencapai pemahaman dan dukungan publik 
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terhadap kebijakan yang disosialisasikan. 

 

 

 

2.5. Anggapan Dasar 

Penelitian ini berangkat dari anggapan bahwa komunikasi kebijakan 

pendidikan tidak berlangsung sebagai proses penyampaian informasi yang netral 

melainkan sebagai praktik sosial yang membentuk cara siswa memahami, menilai, 

dan merespons suatu program pendidikan. Dalam konteks sosialisasi program Tes 

Kompetensi Akademik, komunikasi dipandang sebagai medium yang 

menghubungkan rumusan kebijakan dengan pengalaman konkret siswa di 

lingkungan sekolah. 

Penelitian ini mengandaikan bahwa strategi komunikasi yang dirancang 

oleh Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara mempengaruhi kualitas 

pemahaman siswa terhadap tujuan, mekanisme, dan implikasi program Tes 

Kompetensi Akademik. Dengan demikian komunikasi tidak diposisikan sebagai 

pelengkap administratif tetapi sebagai faktor yang turut menentukan keberterimaan 

program di kalangan siswa. 

Penelitian ini juga berangkat dari asumsi bahwa strategi komunikasi tidak 

bersifat tunggal dan seragam melainkan terbentuk melalui interaksi antara kerangka 

institusional, budaya organisasi, serta karakteristik khalayak sasaran. Oleh karena 

itu strategi komunikasi Dinas Pendidikan dipahami sebagai hasil dari proses 

adaptasi terhadap kondisi sosial, kultural, dan teknologi yang melingkupi siswa 

SMA di Sumatera Utara. 

Penelitian ini mengasumsikan bahwa siswa tidak berada pada posisi pasif 
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dalam menerima pesan kebijakan. Siswa dipandang sebagai subjek yang aktif 

menafsirkan pesan sesuai dengan pengalaman belajar, lingkungan sosial, dan akses 

informasi yang mereka miliki. Proses pemaknaan ini dapat menghasilkan 

penerimaan, negosiasi, atau bahkan resistensi terhadap program yang 

disosialisasikan. 

Penelitian ini juga mengandaikan bahwa proses sosialisasi berlangsung 

secara dinamis sehingga strategi komunikasi yang digunakan oleh Dinas 

Pendidikan dapat mengalami perubahan dan penyesuaian sepanjang waktu. Oleh 

karena itu pemahaman terhadap strategi komunikasi menuntut pengamatan 

terhadap praktik yang berlangsung dalam konteks nyata, bukan hanya pada 

rancangan formal yang tertulis. 

Dengan berangkat dari anggapan tersebut, penelitian ini memposisikan 

strategi komunikasi sebagai pintu masuk utama untuk memahami hubungan antara 

kebijakan pendidikan dan respons siswa terhadap program Tes Kompetensi 

Akademik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena 

diarahkan untuk memahami secara mendalam strategi komunikasi yang digunakan 

oleh Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara dalam mensosialisasikan program 

Tes Kompetensi Akademik kepada siswa SMA. Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian tidak bertujuan mengukur hubungan antar variabel secara statistik tetapi 

menelusuri proses, makna, dan praktik komunikasi sebagaimana berlangsung 

dalam konteks alamiah lembaga pendidikan dan lingkungan sekolah (Fiantika et al., 

2020). 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menggali pandangan para 

pelaku komunikasi serta menafsirkan interaksi yang terjadi dalam proses sosialisasi 

program Tes Kompetensi Akademik. Data penelitian berbentuk narasi, 

pengalaman, pandangan, dan informasi verbal yang diperoleh dari informan serta 

dokumen institusional yang kemudian dianalisis secara interpretatif untuk 

menemukan pola dan tema yang relevan dengan fokus penelitian (Fiantika et al., 

2020). 

Penelitian kualitatif dipahami sebagai metode ilmiah yang berupaya 

memahami realitas sosial dari sudut pandang para pelakunya melalui 

pendeskripsian fenomena secara naratif dan menyeluruh. Oleh karena itu penelitian 

ini tidak diarahkan untuk menghasilkan generalisasi populasi tetapi untuk 

membangun pemahaman kontekstual mengenai dinamika komunikasi kebijakan 
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pendidikan di lingkungan Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara (Fiantika et 

al., 2020). 

Berdasarkan karakteristik tersebut penelitian ini dikategorikan sebagai studi 

kasus dengan pendekatan penelitian lapangan. Studi kasus digunakan untuk 

menelaah secara intensif strategi komunikasi dalam satu konteks institusional 

tertentu yaitu Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara di mana fenomena 

komunikasi tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial dan organisasionalnya. 

Penelitian lapangan dilakukan untuk memperoleh data langsung melalui interaksi 

dengan informan dan pengamatan terhadap praktik sosialisasi yang berlangsung di 

lapangan (Fiantika et al., 2020). 

Dengan demikian pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi kasus dan 

penelitian lapangan dipandang paling tepat untuk memaparkan strategi komunikasi 

dalam sosialisasi program Tes Kompetensi Akademik serta memahami makna yang 

dibangun oleh para pelaku dalam proses tersebut. 

 

 

3.2 Kerangka Konsep 

 

Gambar 3.1. Kerangka Konsep Penelitian 
 

Sumber : Olahan Peneliti 2026 
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3.3 Definisi Konsep 

 

3.3.1 Strategi komunikasi Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara 

Strategi komunikasi Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara dipahami 

sebagai seperangkat tindakan komunikatif yang dirancang secara sadar oleh 

institusi untuk menyusun, menyampaikan, dan mengelola pesan kebijakan 

pendidikan agar dapat dipahami oleh siswa SMA. Strategi ini mencakup cara 

institusi merumuskan pesan, memilih saluran komunikasi, menentukan pihak yang 

terlibat dalam penyampaian pesan, serta mengatur pola interaksi dengan khalayak 

sasaran selama proses sosialisasi program Tes Kompetensi Akademik. 

3.3.2 Sosialisasi program Tes Kompetensi Akademik 

 

Sosialisasi program Tes Kompetensi Akademik dipahami sebagai proses 

penyebaran dan pengenalan informasi kebijakan kepada siswa SMA melalui 

berbagai bentuk komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan baik secara 

langsung maupun melalui perantara institusional seperti sekolah dan guru. Proses 

ini meliputi aktivitas penyampaian informasi, penjelasan tujuan dan mekanisme 

program, serta interaksi yang memungkinkan terjadinya klarifikasi dan pemahaman 

bersama antara institusi dan siswa. 

3.3.3 Media Sosialisasi 

 

Media sosialisasi dipahami sebagai sarana dan kanal komunikasi yang 

digunakan oleh Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara untuk menyampaikan 

informasi mengenai program Tes Kompetensi Akademik kepada siswa SMA dan 

pihak sekolah. Media ini mencakup berbagai bentuk saluran komunikasi baik yang 

bersifat langsung seperti pertemuan tatap muka, sosialisasi di sekolah, dan forum 
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diskusi, maupun yang bersifat tidak langsung seperti media sosial, laman resmi 

institusi, surat edaran digital, dan materi visual daring. 

Dalam konteks penelitian ini, media sosialisasi tidak hanya dipahami 

sebagai alat teknis penyampai pesan, tetapi sebagai ruang simbolik tempat pesan 

kebijakan diproduksi, ditafsirkan, dan dinegosiasikan oleh khalayak. Oleh karena 

itu, pemilihan media sosialisasi mempengaruhi jangkauan informasi, bentuk 

penyajian pesan, serta cara siswa memaknai program Tes Kompetensi Akademik. 

Dengan demikian, media sosialisasi didefinisikan sebagai seluruh perangkat 

saluran komunikasi yang digunakan dalam proses sosialisasi TKA yang berfungsi 

memediasi hubungan antara institusi pembuat kebijakan dan siswa sebagai 

penerima kebijakan. 

3.3.4 Evaluasi Sosialisasi 

 

Evaluasi sosialisasi dipahami sebagai proses reflektif dan sistematis untuk 

menilai sejauh mana kegiatan sosialisasi program Tes Kompetensi Akademik 

mencapai tujuan komunikatifnya, yaitu keterpahaman pesan, penerimaan makna, 

dan pembentukan sikap positif siswa terhadap program tersebut. 

Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap efektivitas strategi komunikasi, 

kesesuaian media yang digunakan, kejelasan pesan yang disampaikan, serta respons 

yang muncul dari siswa dan pihak sekolah. Evaluasi tidak hanya dipahami sebagai 

pengukuran keberhasilan secara administratif, tetapi sebagai proses penafsiran atas 

dinamika komunikasi yang terjadi selama sosialisasi berlangsung. 

Dalam penelitian ini, evaluasi sosialisasi berfungsi sebagai cara untuk 

memahami bagaimana praktik komunikasi diterjemahkan dalam pengalaman siswa 
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dan sejauh mana komunikasi tersebut mampu membentuk pemahaman, 

penerimaan, dan kesiapan siswa terhadap pelaksanaan Tes Kompetensi Akademik. 

 

 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

 
Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian 

 

No Konsep Teoritis Kategorisasi Penelitian 
 

1 Strategi Komunikasi • Formulasi Pesan 

• Seleksi Saluran Komunikasi 

 

• Penetapan Komunikator 

• Pola Alur Komunikasi 
 

2 Sosialisasi Kebijakan Pendidikan • Modul Sosialisasi 

• Tahap Sosialisasi 

• Intensitas Sosialisasi 

 

• Aksesibilitas Informasi 

• Klaritas Pesan 
 

Sumber : Olahan Peneliti 2026 

 

 

 

3.5 Informan Penelitian 

 

Informan adalah pihak yang memiliki peran utama dalam perumusan dan 

pelaksanaan strategi komunikasi sosialisasi program Tes Kompetensi Akademik. 

Informan kunci dalam penelitian ini yaitu : 

• Ketua Pelaksanaan TKA Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara 

• Staf Bidang TKA yang terlibat langsung dalam perencanaan sosialisasi 

program 
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• Staf Bidang SMA yang menangani komunikasi dan publikasi program 

 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan bagian penting dalam penelitian 

karena menentukan ketepatan dan kedalaman informasi yang diperoleh sesuai 

dengan fokus kajian. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data digunakan 

untuk memahami secara mendalam strategi komunikasi Dinas Pendidikan Provinsi 

Sumatera Utara dalam mensosialisasikan program Tes Kompetensi Akademik 

kepada siswa SMA. Teknik yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

3.6.1 Wawancara 

 

Wawancara digunakan sebagai sarana untuk menggali informasi secara 

mendalam melalui interaksi langsung antara peneliti dan informan yang memiliki 

pengetahuan mengenai objek penelitian. Melalui proses tanya jawab ini, peneliti 

memperoleh pandangan, pengalaman, serta penafsiran subjektif informan yang 

tidak dapat diungkap secara optimal melalui teknik lain (Fiantika et al., 2020). 

3.6.2 Observasi 

 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung praktik 

komunikasi yang berlangsung dalam proses sosialisasi program Tes Kompetensi 

Akademik di lingkungan sekolah dan instansi terkait. Teknik ini memungkinkan 
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peneliti mencermati bentuk interaksi, cara penyampaian pesan, serta respons yang 

muncul dari siswa dan pihak sekolah dalam situasi yang alami (Fiantika et al., 2020). 

3.6.3 Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pendukung untuk melengkapi data 

hasil wawancara dan observasi melalui pengumpulan dokumen tertulis, arsip 

kegiatan, serta materi sosialisasi yang berkaitan dengan program Tes Kompetensi 

Akademik. Teknik ini berfungsi memperkuat keabsahan data sekaligus 

memberikan gambaran kontekstual mengenai praktik komunikasi yang diteliti 

(Fiantika et al., 2020). 

 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Analisis data merupakan tahap mengumpulkan dan menyusun dengan 

sistematis data yang diperoleh melalui wawancara, kuesioner, observasi dan 

dokumentasi baik dalam bentuk tulisan maupun rekaman audio visual dengan cara 

mengidentifikasi dan memilih data yang penting, membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh peneliti maupun orang lain (Fiantika et al., 2020). Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan 

Hubbernman (Fiantika et al., 2020) memiliki empat tahap yaitu pengumpulan dan 

reduksi data, penyajian data dan tahapan terakhir adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Tahapan analisis data mengikuti langkah-langkah, yaitu: 
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3.7.1 Pengumpulan dan Reduksi Data 

 

Data yang dikumpulkan direduksi kemudian dirangkum dengan memilih 

hal-hal yang pokok dan penting. Mereduksi data berdasarkan satuan konsep, tema, 

dan kategori tertentu akan memberikan gambaran yang lebih fokus terhadap hasil 

pengamatan dan memudahkan peneliti mencari kembali data tambahan yang 

diperlukan untuk melengkapi data yang tersedia. 

3.7.2 Penyajian Data 

 

Pandangan secara umum adalah sekumpulan informasi yang terstruktur dan 

ringkas dari mana kesimpulan dan tindakan dapat ditarik. Penyajian data pada 

penelitian kualitatif sering menggunakan bentuk teks naratif, yang kadang 

dilengkapi dengan grafik, matrik atau sejenisnya. 

3.7.3 Conclusion Drawing (verification) / Penarikan Kesimpulan 

 

Kesimpulan diambil setelah dilakukan pengolahan data dan analisis data. 

Kesimpulan bertujuan untuk memberikan gambaran final dari hasil penelitian yang 

berhubungan dengan maksud dan tujuan penelitian. 

 

 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di Dinas Pendidikan Provinsi 

Sumatera Utara yang beralamat di Jalan Cik Ditiro No. 1 D, Madras Hulu 

Kecamatan Medan Polonia Kota Medan. Waktu penelitian dimulai Desember 2025 

sampai dengan April 2026. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan teknik wawancara dan dokumetasi dilapangan. Saat melakukan 

penelitian, peneliti mewawancarai beberapa narasumber untuk mengetahui 

bagaimana “Strategi Komunikasi Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara dalam 

Program Sosialisasi Tes Kompetensi Akademik (TKA) pada Siswa SMA.” Yang 

terletak di jl. Tengku Cik Ditiro No. 1-D, Madras Hulu, Kec. Medan Polonia, Kota 

Medan, Sumatera Utara. 

4.1.1. Identitas Narasumber 

 

Narasumber yang terlibat dalam penelitian ini yaitu : Pegawai Dinas 

Pendidikan Provinsi Sumatera Utara, Perwakilan Sekolah SMA di Kota Medan 

yang ikut serta dalam kegiatan Program Tes Kompetensi Akademik (TKA). 

Selanjutnya penulis ingin mengklasifikasikan terlebih dahulu narasumber 

berdasarkan nama, umur, dan status. 

Tabel 4.1 Identitas Narasumber 

 

No Nama Jenis kelamin Usia Jabatan 

1 Wizman Laki laki 41 Ketua Pelaksanaan 
    TKA 

2 Paris Indraputra Laki laki 23 Staf TKA 

3 Aridana Sari Batu Perempuan 26 Bidang SMA 
 Bara    

4 Yunizar Monaliza Perempuan 50 Guru SMA 
 NST    

5 Susanti perempuan 51 Wakil Kepala Sekolah 
    Bidang Kurikulum 
Sumber : Olah Data Penelitian 2026 
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4.2 Hasil observasi 

 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui metode wawancara, 

dokumentasi, serta observasi langsung di lapangan. Narasumber yang berperan 

dalam penelitian meliputi Bidang TKA dari Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera 

Utara, serta sekolah SMA yang berpartisipasi dalam Program Tes Kompetensi 

Akademik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, Sosialisasi program TKA 

dilakukan melalui berbagai bentuk komunikasi, baik komunikasi langsung melalui 

pertemuan dengan pihak sekolah maupun komunikasi tidak langsung melalui media 

digital dan dokumen resmi. Proses komunikasi ini melibatkan beberapa unit kerja 

di lingkungan dinas seperti bidang SMA serta bagian yang menangani komunikasi 

publik dan informasi pendidikan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera 

Utara merumuskan pesan sosialisasi program TKA dengan menekankan pada aspek 

edukatif dan informatif. Pesan yang disampaikan kepada siswa dan sekolah berisi 

penjelasan mengenai tujuan pelaksanaan TKA, mekanisme pelaksanaan tes, serta 

manfaat program bagi peningkatan kualitas pendidikan. 

Dalam proses perumusan pesan, pihak dinas berupaya menggunakan bahasa 

yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. Hal ini dilakukan agar informasi 

mengenai TKA tidak hanya dipahami oleh pihak sekolah tetapi juga oleh siswa 

sebagai peserta utama program tersebut. 

Selain itu materi sosialisasi juga dilengkapi dengan panduan teknis dan 

penjelasan tertulis yang disebarkan kepada sekolah. Panduan tersebut berisi 
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informasi mengenai jadwal pelaksanaan, prosedur pendaftaran, serta ketentuan 

teknis lainnya yang berkaitan dengan program TKA. 

Dengan demikian formulasi pesan dalam strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara tidak hanya berfungsi 

menyampaikan informasi kebijakan tetapi juga membangun pemahaman yang 

positif di kalangan siswa dan pihak sekolah. 

 

 

4.3 Hasil wawancara 

 

Pada bab ini akan menyajikan hasil penelitian mengenai strategi komunikasi 

dinas pendidikan provinsi sumatera utara dalam program TKA kepada siswa SMA. 

Hasil penelitian ini dilakukan kepada informan dengan karakteristik yang beragam. 

Penelitian ini melibatkan enam informan yang memiliki latar belakang dan usia 

yang berbeda-beda. Berikut adalah uraian mengenai karakteristik informan dalam 

penelitian ini: 

Pada bab ini peneliti menyajikan hasil temuan dari peneliti yang telah 

dilakukan dengan judul Strategi Komunikasi Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera 

Utara Dalam Sosialisasi Program Tes Kompetensi Akademik Pada Siswa SMA. 

Pada bab ini disampaikan secara rinci hasil wawancara dengan lima narasumber 

yang mewakili berbagai pandangan tentang proses Strategi Komunikasi Dinas 

Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Dalam Sosialisasi Program Tes Kompetensi 

Akademik (TKA) Pada Siswa SMA. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan informan dari 

Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara, diperoleh informasi bahwa proses 
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penyampaian pesan dalam sosialisasi program Tes Kompetensi Akademik (TKA) 

dilakukan melalui beberapa tahapan komunikasi, 

“kita dalam hal menyampaikan program ini mulai dari 33 

Kabupaten/Kota dan 14 cabang dinas, kita dalam hal 

menyampaikan TKA ini ada yang luring dan daring, 

menggunakan media sosial whatsapp, twitter, facebook,bahkan 

tatap muka untuk menyampaikan kebijakan TKA, dan ada yang 

koordinasi langsung seperti datang langsung, melalui telfon dan 

whatsapp” (narasumber Bapak Wizman, 4 Maret 2026) 

 

 

Terlihat jelas bahwa Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara, dapat 

disimpulkan bahwa proses penyampaian pesan sosialisasi program Tes Kompetensi 

Akademik (TKA) dilakukan menggunakan lebih dari satu saluran dan fleksibel. 

Mereka secara konsisten menggunakan kombinasi pendekatan luring (tatap muka 

langsung, koordinasi lapangan, telepon) dan daring (media sosial seperti 

WhatsApp, Twitter, Facebook), dimulai dari tingkat provinsi hingga cabang dinas. 

Strategi ini bertujuan memastikan kebijakan TKA tersampaikan secara jelas, efektif 

dan mudah dipahami oleh semua pihak yang terkait.proses penyampaian pesan 

dalam sosialisasi TKA peneliti juga menggali informasi terkait bagaimana cara 

Dinas Pendidikan memastikan pesan yang disampaikan tidak menimbulkan 

kesalapahaman. 

“Pada saat sosialisasi dilakukan, kami mengharapkan adanya 

pemahaman bersama, penyampaian informasi yang jelas, serta 

pencegahan kesalahpahaman”. (narasumber Bapak Paris 

Indraputra, 4 Maret 2026). 

 

Hal ini dipertegas juga oleh Bapak Wizman selaku ketua pelaksana TKA 

Dinas pendidikan Provinsi Sumatera Utara: 

“ketika sosialisasi dilaksanakan kita berharap saling memahami 

dan memberikan informasi yang jelas dan tidak ada 
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kesalahpaham, dan kami selalu rutin melaksanakan penguatan 

lagi semacam evaluasi. (narasumber Bapak Wizman, 4 Maret 

2026) 

 

 

Dari pernyataan para narasumber, terlihat bahwa Dinas Pendidikan 

menerapkan strategi pencegahan kesalapahaman pesan TKA di tingkat melalui 

penyampaian informasi yang jelas dan saling memahami langsung saat sosialisasi 

berlangsung serta penguatan berkelanjutan berupa evaluasi rutin agar 

meminimalisir potensi miskomunikasi. 

Media dan saluran komunikasi adalah alat atau sarana yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima, seperti televisi, radio, atau 

internet. Saluran komunikasi merujuk pada jalur atau cara spesifik penyampaian 

pesan tersebut, yang bisa bersifat interpersonal ( tatap muka, telepon) atau massa ( 

media cetak, digital) 

“untuk sekarang kita sudah mengikutin kemajuan zaman ini, 

sepertinya aplikasi Zoom sebagai alternatif utama ya, selain 

Zoom bisa dari Whatsapp dan sosial media Facebook ada, X juga 

ada ya. (narasumber Bapak Wizman, 4 Maret 2026) 

 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara terhadap narasumber, pemanfaatan 

aplikasi Zoom sebagai media utama komunikasi Daring, dan dilengkapi saluran 

sosial media WhatSapp, Facebook, dan X yang digunakan sebagai pelengkap untuk 

penyebaran informasi cepat dan luas melalui platform digital. 

Dalam proses sosialisasi, pihak yang ditunjuk untuk penyampaian pesan 

utamanya adalah fasilitator sosialisasi atau komunikator sebagai pengirim, serta 

kelompok sasaran/masyarakat sebagai penerima. 

“kalau dari surat kami, biasanya yang kami suratin dinas 
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kabupaten kota, kita bersurat kepada kepala dinas kabupaten kota 

untuk menugaskan pengelolah TKA nya, kemudian tim tehnis SD 

nya, tim tehnis SMA, serta operator/ tim tehnis di satuan 

pendidikan. Itu yang biasanya kita minta untuk mengikutin 

sosialisasi tersebut”. (narasumber Ibu Ardiana Sari Batu Bara, 

27 Maret 2026) 

 

Dari kutipan wawancara narasumber, bahwa undangan sosialisasi ditujukan 

terutama kepada pihak dinas pendidikan kabupaten/kota (melalui kepala dinas), 

pengelola/pengurus TKA, tim teknis SD/SMA, serta operator atau pengurus 

sekolah untuk memastikan partisipasi yang representatif. 

Koordinasi penyampaian informasi adalah proses sinkronisasi antarpihak 

untuk memastikan pesan mengalir lancar, tepat waktu, dan efektif tanpa distorsi. 

Proses ini menciptakan keselarasan tindakan, pembagian kerja jelas, dan 

pengangkatan koordinator khusus agar informasi dari dinas sampai ke sekolah 

secara terintegrasi dan efisien. 

“kita berjenjang dan kita selalu mengarahkan kalau untuk surat 

tujuan nya ke kepala dinas, baru disitu kita bahasakan untuk 

mengizikan dan menugaskan tim tehnis di kabupaten kota, 

pengelolahan TKA di kabupaten kota, dan operator di tingkat 

satuan pendidikan itu tadi” (narasumber Ibu Ardiana Sari Batu, 

27 Maret 2026) 

 

Proses koordinasi penyampaian informasi dalam sosialisasi pendidikan 

dilakukan secara terstruktur dan berjenjang, menggabungkan mekanisme formal 

berupa surat resmi yang ditujukan kepada kepala dinas untuk mendapatkan izin 

serta menugaskan pihak terkait seperti tim teknis di tingkat kabupaten/kota, 

pengelola TKA, dan operator di satuan pendidikan, serta dilengkapi dengan 

pertemuan rutin secara langsung dengan kepala sekolah dan tim pengelola TKA 

guna membahas kurikulum, program, dan pembagian tugas demi menjaga 
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keselarasan dan efektivitas implementasi pendidikan. 

 

Misinformasi adalah penyebaran informasi yang salah atau tidak akurat, 

sering kali tanpa niat jahat untuk menyesatkan. Persepsi keliru merujuk pada 

pemahaman atau interpretasi yang salah terhadap fakta, konsep, atau informasi, 

yang bisa timbul dari miskonsepsi (pemahaman konsep yang keliru). Misinformasi 

mencakup berita palsu, kutipan keliru, atau data yang disalahartikan, baik disengaja 

(disinformasi) maupun tidak. Persepsi keliru, atau mispersepsi, sering disebabkan 

oleh penyederhanaan informasi berlebih, pengaruh budaya, atau informasi salah 

yang tersebar luas. 

“tim kita siap lurusin dan bantuin masyarakat yang panik jika ada 

mis informasi, dan juga kita selalu memberikan informasi yang 

benar dan sesuai kok” (narasumber Ibu Ardiana Sari Batu Bara, 

27 Maret 2026) 

 

Hal ini dipertegas juga oleh Bapak Paris Indraputra selaku staf bidang TKA 

Dinas pendidikan Provinsi Sumatera Utara: 

“kita kembali ke regulasi yang ada. Kalau dia kaitan nya dengan 

teknis, kita disini punya tim teknis disini yang bisa meluruskan. 

Misalnya dalam hal penndaftaran, masyarakat datang kemari 

mereka minta dibantu untuk bisa mendaftar TKA, padahal 

waktunya masih ada itu bisa kita arahkan. (narasumber Bapak 

Paris Indraputra 4 Maret 2026) 

 

 

Dari jawaban narasumber diatas, bahwa Dinas Pendidikan menerapkan 

strategi responsif dan proaktif dalam menangani misinformasi serta persepsi keliru 

di kalangan masyarakat terkait isu pendidikan, khususnya pada aspek teknis seperti 

pendaftaran TKA. Pendekatan utama mencakup kembalinya pada regulasi yang ada 

sebagai acuan utama, didukung oleh tim teknis yang siap meluruskan informasi dan 

memberikan bantuan langsung kepada masyarakat yang datang. Respons cepat 
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dilakukan melalui klarifikasi resmi via media sosial dan website untuk mencegah 

penyebaran mis informasi, dilengkapi dengan program pelatihan literasi digital bagi 

guru dan siswa guna meningkatkan kemampuan verifikasi fakta secara mandiri. 

Secara keseluruhan, strategi ini tidak hanya bersifat reaktif dalam membantah 

hoaks, tetapi juga preventif melalui penyediaan informasi akurat dan sesuai 

regulasi, sehingga memperkuat kepercayaan publik terhadap kebijakan pendidikan. 

Temuan ini menegaskan peran penting literasi informasi dalam ekosistem 

pendidikan modern. 

Tahapan sosialisasi kebijakan oleh dinas pendidikan mengikuti model 

klasik George Herbert Mead, Ada beberapa tahapan-tahapan yang diperlukan 

diperhatikan dalam proses sosialisasi kebijakan pendidikan (Adima, 2021). 

“kalau didalam sosialisasi tidak ada kendala, kalau untuk melalui 

daring jaringan support, dan komunikasi kita ke daerah juga 

lancar, kegiatan pun sudah ada rescaduel nya kami disini juga bat 

kalender TKA dalam satu tahun ini, rangkaian kegiatan nya juga 

ada dalam bentuk spanduk supaya bisa saling mengingatkan udah 

cukup baik la persiapan nya” (narasumber Ibu Ardiana Sari Batu 

Bara, 27 Maret 2026) 

 

Hal ini dipertegas juga oleh Bapak Wizman selaku ketua pelaksana TKA 

Dinas pendidikan Provinsi Sumatera Utara: 

“dari persiapan pertama kita menyiapkan administrasi, 

selanjutnya ya intren kami la ya di laporan dulu ke pimpinan, 

disini kami langsung kordinasi ke kabid SMA sebagai 

penanggung jawab TKA, kemudia sekretaris penanggung jawab 

pengelolah. Biasanya kami lapor misalnya seperti “bapak kita 

dalam waktu dekat mau melaksanakan sosialisasi’ ketika pesan 

ini sudah sampai biasanya kita buat surat untuk 

menginformasikan siapa orang yang akan dilibatkan dalam 

kegiatan ini, siapa sebagai pembicara, sebagai pesertanya. Itu 

yang biasanya kita suratin. Disaat pelaksanaan juga kita siap kan 

ada wawancara, moderator narasumber, dan daftar hadir. 

(narasumber Bapak Wizman, 4 Maret 2026) 
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan sosialisasi dan program TKA berjalan dengan cukup baik dan terencana. 

Hal ini terlihat dari tidak adanya kendala yang signifikan dalam proses sosialisasi, 

baik secara langsung maupun melalui daring. Dukungan jaringan internet yang 

memadai serta komunikasi yang lancar antara pihak pelaksana dan daerah menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan tersebut. 

Selain itu, kesiapan pelaksanaan kegiatan juga ditunjukkan dengan adanya 

penjadwalan ulang (reschedule) yang tertata, serta penyusunan kalender kegiatan 

TKA dalam satu tahun. Rangkaian kegiatan yang telah disusun juga dipublikasikan 

dalam bentuk spanduk sebagai media pengingat, sehingga membantu meningkatkan 

koordinasi dan keterlibatan semua pihak. Secara keseluruhan, persiapan yang 

dilakukan sudah cukup matang dan mendukung kelancaran pelaksanaan program. 

Guna melakukan pengecekan terhadap program sosialisasi TKA oleh Dinas 

Pendidikan Provinsi Sumatera Utara, Peneliti juga melakukan wawancara dengan 

dua perwakilan dari guru SMA untuk mengetahui pandangan mereka terhadap 

Program TKA. 

Terkait dengan informasi pelaksanaan program TKA pada Tingkat SMA, 

narasumber menyatakan bahwa jalur komunikasi antara Dinas Pendidikan Provinsi 

Sumatera Utara dengan pihak sekolah berjalan dengan sangat baik. Hal ini 

sebagaimana yang di utarakan oleh ibu Yunizar Monaliza. 

 

“informasi melalui surat edaran yang diberikan Dinas Provinsi 

Sumatera Utara ke sekolah, kemudian sekolah menanggapin 
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surat itu” (narasumber Ibu Yunizar Monaliza NST, 13 Maret 

2026) 

 

Hal ini dipertegas juga oleh Ibu Susanti selaku kepala sekolah bidang 

kurikulum : 

 

“pertama dikeluarkan nya edaran tentang pelaksanaan TKA lalu 

kita mengisi data di dapodik sekolah kemudian kita mendaftarkan 

siswa sebagai peserta TKA di dapodik sekolah, nanti akan keluar 

kartu peserta ujian nya baru kita melaksanakan ujian sesuai 

dengan ketentuan dari Dinas” (narasumber Ibu Susanti, 13 Maret 

2026) 

 

Hal ini menunjukan bahwa proses penyampaian informasi terkait 

pelaksanaan TKA dilakukan secara formal dan sistematis melalui surat edaran dari 

Dinas Provinsi kepada pihak sekolah. Surat edaran tersebut menjadi media utama 

dalam menyampaikan informasi awal yang kemudian ditindaklanjuti oleh sekolah. 

Setelah menerima informasi, pihak sekolah merespon dengan melakukan 

penginputan data melalui sistem Dapodik serta mendaftarkan siswa sebagai peserta 

TKA. Proses ini berlanjut hingga penerbitan kartu peserta ujian dan pelaksanaan 

ujian sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, proses 

komunikasi yang terjadi tidak hanya sebatas penyampaian informasi, tetapi juga 

mencakup tahap pemahaman dan pelaksanaan oleh pihak sekolah. Hal ini 

menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan oleh Dinas dapat diterima dan 

diimplementasikan dengan baik oleh sekolah. 

Sementara itu, terkait dengan strategi komunikasi yang dilakukan Dinas 

Pendidikan Provinsi Sumatera Utara dalam menyampaikan informasi program 

TKA kepada pihak sekolah, berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber 
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Yunizar dan Susanti, ditemukan bahwa pesan yang disampaikan sudah sangat jelas 

dan lengkap. 

Kualitas informasi yang "jelas dan lengkap" sebagaimana dinyatakan oleh 

narasumber merupakan indikator keberhasilan strategi komunikasi instruksional 

dari Dinas Pendidikan. Pejelasan informasi ini berdampak langsung pada efisiensi 

persiapan di tingkat sekolah. Dengan informasi yang matang, guru dapat 

memfokuskan energi pada penguatan materi akademik siswa tanpa terdistraksi oleh 

kendala administratif atau ketidakpastian jadwal. 

Kejelasan informasi yang disampaikan pihak Dinas Pendidikan Provinsi 

Sumatera Utara kepada pihak sekolah, selanjutnya ditindaklanjuti oleh pihak sekola 

kepada para siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber terungkap 

bahwa sekolah SMA menerapkan strategi komunikasi berlapis untuk memastikan 

informasi mengenai Program Tes Kompetensi Akademik (TKA) sampai kepada 

seluruh siswa secara akurat. 

 

“pertama kita keluarkan edaran tentang pelaksanaan TKA ke 

orang tua siswa setelah itu kita kumpulkan siswa untuk 

melaksanakan sosialisasi dalam pelaksanaan TKA “ (narasumber 

Ibu Yunizar Monaliza NST, 13 Maret 2026) 

 

Dari pernyataan para narasumber tersebut, bahwa pelaksanaan TKA diawali 

dengan tahap persiapan yang sistematis, yaitu melalui penyampaian edaran kepada 

orang tua siswa sebagai bentuk pemberitahuan resmi. Selanjutnya, pihak sekolah 

mengumpulkan siswa untuk diberikan sosialisasi terkait pelaksanaan TKA. Hal ini 

menunjukkan bahwa sekolah berupaya memastikan seluruh pihak, baik orang tua 
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maupun siswa, memahami prosedur dan tujuan pelaksanaan TKA sebelum kegiatan 

dilaksanakan. 

 

Untuk mendukung efektivitas penyampaian informasi tersebut, sekolah 

SMA memanfaatkan perpaduan media digital dan konvensional media yang 

digunakan oleh sekolah SMA dalam penyampaian informasi Program TKA 

dilakukan secara terpadu melalui kombinasi media cetak dan lisan. 

 

“media yang digunakan melalui whatsapp dan secara langsung 

ke siswa, ke orangtua melalui whatsapp dan ke siswa secara 

langsung” (narasumber Ibu Susanti, 13 Maret 2026) 

 

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa sekolah menerapkan 

strategi komunikasi yang bersifat ganda (kombinasi), yaitu komunikasi tidak 

langsung melalui media digital dan komunikasi langsung melalui tatap muka. 

Penggunaan aplikasi WhatsApp ditujukan untuk menjangkau orang tua siswa, 

sehingga informasi terkait program TKA tidak hanya diterima oleh siswa, tetapi 

juga oleh pihak keluarga. 

Hal ini menunjukkan adanya upaya sekolah dalam melibatkan orang tua 

sebagai bagian dari proses sosialisasi. Keterlibatan orang tua menjadi penting 

karena dapat membantu memberikan dukungan dan pengawasan kepada siswa 

dalam mengikuti program TKA. Sementara itu, penyampaian informasi secara 

langsung kepada siswa dilakukan untuk memastikan bahwa pesan yang 

disampaikan dapat dipahami dengan baik. Melalui komunikasi tatap muka, siswa 

memiliki kesempatan untuk bertanya dan memperoleh penjelasan secara lebih rinci 

terkait pelaksanaan, tujuan, dan manfaat program TKA. 
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Penggunaan dua media ini menunjukkan bahwa sekolah berupaya 

mengoptimalkan efektivitas komunikasi dengan menyesuaikan media berdasarkan 

sasaran penerima informasi. Media WhatsApp dinilai efektif untuk penyampaian 

informasi secara cepat dan luas, sedangkan komunikasi langsung lebih efektif 

dalam membangun pemahaman yang mendalam. 

 

Terkait dengan respons siswa, narasumber menjelaskan bahwa pada 

awalnya terdapat beragam reaksi. Mayoritas siswa menunjukkan sikap 

kebingungan namun juga disertai rasa ingin tahu yang tinggi mengenai 

pengaruhnya terhadap kelulusan. 

 

“ awalnya terkejut, tetapi setelah dijelaskan kepada sekolah 

akhirnya mereka bisa menerima (narasumber Ibu Yunizar 

Monaliza NST, 13 Maret 2026) 

 

Hal ini dipertegas juga oleh Ibu Susanti selaku kepala sekolah bidang 

kulikulum : 

 

“ awalnya mereka bingung ya kenapa harus ada TKA untuk apa, 

rencana nya apa, nah setelah kita mensosialisasikan TKA baru 

mereka memahami tujuan dari TKA itu apa” (narasumber Ibu 

Susanti, 13 Maret 2026) 

 

Hal diatas dapat disimpulkan bahwa reaksi awal siswa saat pertama kali 

menerima informasi mengenai pelaksanaan TKA cenderung beragam, namun 

didominasi oleh kebingungan dan keterkejutan. Hal ini terlihat dari pernyataan 

informan yang menyebutkan bahwa siswa awalnya tidak memahami tujuan dan 

rencana pelaksanaan TKA, sehingga menimbulkan pertanyaan serta rasa bingung. 

Selain itu, terdapat juga reaksi keterkejutan dari siswa ketika pertama kali 

mendengar adanya TKA. Kondisi ini menunjukkan bahwa informasi mengenai 
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TKA sebelumnya belum sepenuhnya diketahui atau dipahami oleh siswa. Namun, 

setelah pihak sekolah memberikan sosialisasi dan penjelasan secara lebih rinci, 

terjadi perubahan pemahaman pada siswa. Mereka mulai mengerti tujuan dan 

manfaat dari pelaksanaan TKA serta dapat menerima kebijakan tersebut dengan 

lebih baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi memiliki peran 

penting dalam mengurangi kebingungan dan membangun penerimaan siswa 

terhadap pelaksanaan TKA. 

Dalam implementasi program baru seperti TKA, miskonsepsi di kalangan 

siswa merupakan hal yang wajar. Namun Sekolah menyadari bahwa kejelasan 

informasi dari Dinas Pendidikan yang sudah lengkap harus dibarengi dengan 

interpretasi yang benar di tingkat siswa. Oleh karena itu, SMA Panca Budi 

mengambil peran sebagai mediator untuk meluruskan bahwa TKA adalah sarana 

evaluasi diri bagi siswa agar mereka mengetahui posisi kompetensi akademiknya 

sebelum menghadapi jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau dunia kerja. 

 

“sejauh ini tidak ada, karna sudah dijelaskan dengan jelas dan 

lengkap oleh pihak sekolah” (narasumber Ibu Yunizar Monaliza 

NST, 13 Maret 2026) 

 

Sekolah berperan dalam menjelaskan tujuan dan manfaat TKA kepada 

siswa pihak SMA Panca Budi memberikan penjelasan persuasif mengenai tujuan 

TKA. Sekolah menekankan bahwa TKA adalah instrumen pemetaan mutu 

pendidikan dan alat ukur kompetensi diri siswa. Guru menjelaskan manfaat TKA 

sebagai bahan evaluasi bagi siswa untuk mengetahui sejauh mana penguasaan 

materi mereka dibandingkan standar provinsi. 
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“ya dikumpulkan, siswa dikumpulkan, disatukan dalam ruangan, 

kemudian dijelaskan tujuan dan manfaat TKA kepada siswa” 

(narasumber Ibu Yunizar Monaliza NST, 13 Maret 2026) 

 

Hal ini dipertegas juga oleh Ibu Susanti selaku kepala sekolah bidang 

kulikulum : 

 

“dijelaskan bahwasan nya dengan mengikuti TKA mereka bisa 

mengikuti jalur undangan yang nilai TKA itu disesuaikan dengan 

jurusan yang mereka ambil, maka sedini mungkin mereka harus 

bisa menentukan jurusan yang mereka ambil di PTN nanti” 

(narasumber Ibu Susanti, 13 Maret 2026) 

 

Hal menunjukkan bahwa sekolah menggunakan metode sosialisasi secara 

langsung dan terpusat. Strategi ini dinilai efektif karena memungkinkan seluruh 

siswa menerima informasi secara bersamaan serta memberikan kesempatan bagi 

pihak sekolah untuk menyampaikan informasi secara menyeluruh dan sistematis. 

Selain itu, dalam proses sosialisasi, sekolah juga menekankan pentingnya 

program TKA dalam mendukung perencanaan masa depan siswa, khususnya dalam 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi negeri (PTN). Hal ini terlihat dari 

penjelasan yang diberikan kepada siswa mengenai keterkaitan hasil TKA dengan 

jalur seleksi masuk perguruan tinggi. 

Terkait dengan saran untuk meningkatkan efektivitas sosialisasi program 

TKA beberapa saran yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas sosialisasi 

program Tes Kompetensi Akademik (TKA), khususnya dalam hal penyampaian 

informasi dari Dinas Pendidikan kepada pihak sekolah. 

Salah satu saran utama yang disampaikan adalah terkait dengan waktu 

penyampaian informasi, terutama mengenai jadwal pelaksanaan TKA. Narasumber 

menilai bahwa pemberitahuan yang disampaikan oleh Dinas Pendidikan kepada 
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sekolah masih cenderung dilakukan dalam waktu yang relatif singkat atau 

mendekati waktu pelaksanaan. 

 

“saran saya bahwasan nya edaran atau pemberitahuan tentang 

pelaksanaan TKA itu khususnya jadwal ya, jadwal itu tidak mepet 

mepet pemberitahuan nya dari dinas ke sekolah sekolah” 

(narasumber Ibu Susanti, 13 Maret 2026) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa meskipun sosialisasi telah 

berjalan, masih terdapat kebutuhan untuk memperbaiki aspek perencanaan waktu. 

Pemberitahuan yang terlalu dekat dengan waktu pelaksanaan berpotensi 

mengurangi kesiapan sekolah dalam melakukan persiapan teknis maupun 

sosialisasi kepada siswa secara maksimal. 

 

Selain itu, narasumber lain juga menekankan pentingnya pelaksanaan 

sosialisasi yang dilakukan lebih awal sebelum program TKA dilaksanakan. 

 

“ sebaiknya sosialisasi program TKA ini diberikan jauh lebih 

cepat sebelum terlaksana” (narasumber Ibu Yunizar Monaliza 

NST, 13 Maret 2026) 

 

Hal ini menunjukkan bahwa waktu menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan proses sosialisasi. Dengan adanya sosialisasi yang dilakukan lebih 

awal, pihak sekolah memiliki kesempatan yang lebih luas untuk memahami 

kebijakan secara mendalam, serta menyusun strategi yang tepat dalam 

menyampaikan informasi kepada siswa. Lebih lanjut, sosialisasi yang dilakukan 

lebih dini juga memungkinkan siswa untuk mempersiapkan diri dengan lebih baik, 

baik dari segi akademik maupun perencanaan masa depan, seperti dalam 

menentukan jurusan yang akan dipilih di perguruan tinggi. 
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Dari kedua pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

efektivitas sosialisasi program TKA dapat dilakukan melalui perbaikan dalam 

aspek waktu penyampaian informasi. Dinas Pendidikan diharapkan dapat 

menyampaikan edaran dan melakukan sosialisasi jauh sebelum waktu pelaksanaan, 

sehingga memberikan ruang yang cukup bagi sekolah dan siswa untuk melakukan 

persiapan secara optimal. 

 

 

4.4 Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, strategi komunikasi yang diterapkan oleh 

Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara dalam mensosialisasikan program Tes 

Kompetensi Akademik (TKA) menunjukkan pendekatan yang terintegrasi melalui 

pemanfaatan berbagai saluran komunikasi, baik secara luring maupun daring. . 

Diera milenial ini, perkembangan teknologi sangat menunjang segala aktifitas 

manusia, Termasuk didalamnya teknologi Pendidikan (Ferdiansyah & Haling, 

2020).Penggunaan media seperti tatap muka, telepon, serta platform digital seperti 

WhatsApp, Zoom, Facebook, dan X mencerminkan upaya adaptif terhadap 

perkembangan teknologi komunikasi. Namun demikian, meskipun penggunaan 

multi-saluran dinilai mampu memperluas jangkauan informasi, temuan di lapangan 

menunjukkan bahwa masih terdapat kebingungan pada tahap awal penerimaan 

informasi oleh siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa keberagaman saluran 

komunikasi belum sepenuhnya menjamin keseragaman pemahaman pesan, 

sehingga diperlukan penguatan pada aspek kejelasan dan penyederhanaan pesan 

agar tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda. 



42 

 

 

 

Dalam perspektif komunikasi kebijakan, proses penyampaian program 

TKA dilakukan secara berjenjang melalui struktur dimulai dari Dinas Pendidikan 

Provinsi, dilanjutkan ke Dinas Kabupaten/Kota, kemudian ke sekolah, hingga 

akhirnya kepada siswa. Pola ini mencerminkan model komunikasi kebijakan yang 

sistematis dan terstruktur. Dari sisi kejelasan dan konsistensi pesan, informasi yang 

disampaikan dinilai cukup jelas dan lengkap oleh pihak sekolah, sehingga dapat 

diimplementasikan dengan baik dalam proses administrasi maupun pelaksanaan 

teknis. Akan tetapi, perbedaan tingkat pemahaman antara guru dan siswa 

menunjukkan adanya kesenjangan dalam proses internalisasi kebijakan. Dengan 

kata lain, meskipun komunikasi kebijakan berjalan efektif pada level organisasi, 

penyampaian kepada sasaran akhir masih memerlukan pendekatan yang lebih 

komunikatif dan kontekstual. 

Ditinjau dari aspek komunikasi organisasi, Komunikasi organisasi Sebagian 

besar berfokus pada membangun hubungan dan berinteraksi dengan anggota 

organisasi internal dan public eksternal yang tertarik (Atmaja & Dewi, 2018). 

pelaksanaan sosialisasi TKA memperlihatkan adanya koordinasi yang terstruktur 

dan formal melalui mekanisme surat resmi, pembagian tugas yang jelas, serta 

keterlibatan tim teknis di berbagai tingkatan. Hal ini menunjukkan bahwa 

organisasi telah menjalankan fungsi koordinasi dan integrasi komunikasi internal 

secara efektif. 

Sementara itu, dari konteks sosialisasi kebijakan, sosialisasi kebijakan 

pendidikan menjadi sebuah mekanisme penyampaian informasi kebijakan 

pendidikan kepada public (Adima, 2021). Proses penyampaian informasi mengenai 
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TKA menunjukkan adanya tahapan yang bersifat bertahap, mulai dari tahap 

pengenalan, pemahaman, hingga penerimaan. Temuan penelitian memperlihatkan 

bahwa siswa pada awalnya mengalami kebingungan dan keterkejutan terhadap 

kebijakan tersebut, yang kemudian berubah menjadi pemahaman dan penerimaan 

setelah dilakukan sosialisasi secara lebih intensif oleh pihak sekolah. Hal ini 

menegaskan bahwa sosialisasi kebijakan memiliki peran penting dalam membentuk 

persepsi dan sikap penerima kebijakan. 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

beberapa tahun terakhir ini telah membawa perubahan besar dalam cara masyarakat 

mengakses, berbagi, dan menyebarkan informasi (Kustiawan et al., 2024). Di 

dunia digital yang serba cepat ini, misinformasi dapat menyebar dengan 

kecepatan yang mengkhawatirkan di berbagai platform digital, 

menyebabkan kebingungan, ketidakpastian, dan kekhawatiran bagi 

masyarakat yang belum mendapat informasi (Kustiawan et al., 2024). Lebih 

lanjut, dalam menghadapi potensi misinformasi, Dinas Pendidikan telah 

menerapkan strategi yang bersifat responsif dan preventif melalui penyediaan tim 

teknis yang bertugas meluruskan informasi serta memberikan klarifikasi kepada 

masyarakat. Selain itu, pemanfaatan media resmi dan upaya peningkatan literasi 

informasi juga menjadi bagian dari strategi untuk meminimalisir kesalahpahaman. 

Meskipun demikian, pendekatan yang dilakukan masih lebih dominan pada tahap 

penanganan setelah munculnya kesalahan informasi, sehingga diperlukan 

penguatan strategi komunikasi yang lebih antisipatif guna mencegah terjadinya 

misinformasi sejak awal. 
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Proses penyampaian pesan dalam kegiatan sosialisasi berjalan efektif 

apabila didukung oleh penggunaan media komunikasi yang tepat, penyampaian 

pesan yang jelas, serta adanya koordinasi yang baik antara komunikator dan 

komunikan. Penyampaian pesan dilakukan baik secara langsung maupun melalui 

media daring, spanduk, serta jadwal kegiatan, sehingga dapat membantu 

meningkatkan pemahaman peserta. Selain itu, keberhasilan komunikasi juga 

dipengaruhi oleh kelancaran jaringan, kemampuan komunikator dalam 

menyampaikan pesan, serta adanya media pendukung yang memudahkan 

penerimaan informasi. Adanya umpan balik dari peserta menunjukkan bahwa pesan 

yang disampaikan telah dipahami dengan baik, sehingga tujuan sosialisasi dapat 

tercapai. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan 

media komunikasi yang tepat dapat meningkatkan efektivitas penyampaian pesan 

dalam sosialisasi (Silvana et al., 2017). Selain itu, Komunikasi yang efektif berarti 

pengirim dan penerima memahami pesan dengan cara yang sama. Oleh karena itu, 

dalam bahasa asing disebut “komunikasi konsisten”. Artinya, kedua belah pihak 

yang berkomunikasi memahami apa yang disampaikan pesan tersebut kepada 

mereka (Budi Kusumawardhani et al., 2023). Selanjutnya, strategi komunikasi yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi turut menentukan keberhasilan 

sosialisasi (Rosita, 2018). 

Peran sekolah dalam penelitian ini juga menjadi temuan yang sangat 

signifikan, tetapi juga membantu siswa membangun keyakinan diri, mengelola 

kecemasan, serta menumbuhkan sikap positif terhadap pembelajaran. di mana 
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sekolah tidak hanya berfungsi sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai 

mediator yang menjembatani komunikasi antara dinas dan siswa. Dengan demikian 

salah satu tercapainya pembelajaran yang baik adalah perlunya penyampaian 

informasi yang jelas dan terarah yaitu komunikasi antar komponen di sekolah 

(Purwanugraha et al., 2022). Sekolah melakukan interpretasi ulang terhadap pesan 

kebijakan dan menyampaikannya dengan pendekatan yang lebih persuasif dan 

mudah dipahami oleh siswa. Melalui komunikasi langsung, sekolah mampu 

menjelaskan tujuan, manfaat, serta implikasi program TKA, sehingga membantu 

mengurangi kebingungan dan meningkatkan penerimaan siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi kebijakan tidak hanya ditentukan 

oleh pihak pembuat kebijakan, tetapi juga oleh aktor perantara yang berperan dalam 

menyampaikan pesan secara efektif kepada sasaran akhir. 

Namun demikian, terdapat catatan penting terkait aspek waktu dalam 

penyampaian informasi. Menurut Grogory dan Van Horn (1963) berpendapat, 

secara konseptual yang dimaksud dengan tepat waktu adalah kualitas ketersediaan 

informasi pada saat yang diperlukan atau kualitas informasi yang baik dilihat dari 

segi waktu (Widyadinata et al., 2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jadwal 

sosialisasi dan penyampaian edaran masih cenderung dilakukan dalam waktu yang 

relatif dekat dengan pelaksanaan program. Kondisi ini dinilai kurang optimal 

karena dapat mengurangi kesiapan sekolah dalam melakukan persiapan teknis 

maupun sosialisasi lanjutan kepada siswa. Dari perspektif strategi komunikasi, 

ketepatan waktu merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan efektivitas 

penyampaian pesan. Oleh karena itu, perbaikan dalam perencanaan waktu 
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komunikasi menjadi hal yang penting untuk meningkatkan kualitas implementasi 

kebijakan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 

komunikasi yang diterapkan oleh Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara dalam 

sosialisasi program TKA telah berjalan cukup efektif, terutama pada aspek struktur, 

koordinasi, dan pemanfaatan media komunikasi. Namun, masih terdapat beberapa 

aspek yang perlu ditingkatkan, seperti kejelasan pesan di tingkat siswa, penguatan 

komunikasi dua arah, serta perbaikan dalam manajemen waktu sosialisasi. Dengan 

demikian, keberhasilan komunikasi kebijakan tidak hanya ditentukan oleh 

bagaimana pesan disampaikan, tetapi juga oleh bagaimana pesan tersebut dipahami, 

diterima, dan diimplementasikan oleh sasaran kebijakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan untuk 

mencapai tujuan dalam penelitian ini, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai 

berikut: Strategi komunikasi yang diterapkan sudah berjalan cukup efektif dan 

terstruktur. Hal ini terlihat dari adanya perencanaan pesan, penggunaan media 

komunikasi yang beragam, serta alur komunikasi yang dilakukan secara berjenjang 

dari dinas hingga ke sekolah. 

Pesan sosialisasi disusun secara edukatif dan informatif. Dinas Pendidikan 

tidak hanya menyampaikan informasi teknis, tetapi juga menekankan tujuan dan 

manfaat TKA sehingga mampu membangun pemahaman dan mengurangi 

kebingungan siswa. 

Pemanfaatan media komunikasi daring dan luring mendukung efektivitas 

penyampaian informasi. Penggunaan media seperti WhatsApp, Zoom, media sosial, 

serta tatap muka membantu memperluas jangkauan informasi dan mempermudah 

pemahaman pihak sekolah dan siswa. 

Respons siswa terhadap program TKA mengalami perubahan positif setelah 

sosialisasi, Awalnya siswa merasa bingung dan terkejut, namun setelah diberikan 

penjelasan, siswa dapat memahami dan menerima program dengan baik. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dibuat oleh peneliti terkait 

dengan strategi komunikasi dinas pendidikan Provinsi Sumatera Utara dalam 

sosialisasi program tes kompetensi akademik (TKA) pada siswa SMA, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dinas Pendidikan diharapkan melakukan sosialisasi lebih awal Penyampaian 

informasi, terutama terkait jadwal pelaksanaan TKA, sebaiknya dilakukan jauh 

hari agar sekolah dan siswa memiliki waktu yang cukup untuk persiapan. 

2. Perlu peningkatan pemanfaatan media komunikasi digital secara optimal Dinas 

Pendidikan dapat mengembangkan platform informasi yang lebih terintegrasi 

agar penyampaian informasi lebih cepat, akurat, dan mudah diakses. 

3. Sekolah diharapkan lebih aktif dalam menyampaikan informasi kepada siswa 

dan orang tua Dengan komunikasi yang berkelanjutan, pemahaman siswa 

terhadap program TKA dapat semakin meningkat. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji aspek lain dari program 

TKA Seperti dampak terhadap hasil belajar siswa atau efektivitas kebijakan 

secara lebih luas dengan metode penelitian yang berbeda. 
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LAMPIRAN 
 

 

Gambar 1. Wawancara Dengan Bapak Wizman 

Selaku Ketua Pelaksanaan TKA. 

Gambar 2. Foto Bersama Dengan Bapak Paris 

Indraputra Selaku Staf TKA. 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Wawancara Dengan Ibu Ardiana Sari Batu Bara Selaku Staf SMA. 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara Dengan Ibu Yunizar Monaliza 

NST Selaku Guru SMA 
Gambar 5. Foto Bersama Ibu Susanti Selaku 

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 
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